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ABSTRAK

Nama : Katharine Marlian
NPM : 2014310009
Judul : Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja di Dinas

Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota Bandung : Seksi
Operasi Pemadaman.

Stres kerja merupakan suatu hal pernah dialami oleh seluruh karyawan,
baik karyawan swasta atau pegawai negeri sipil. Salah satu pekerjaan yang paling
mudah mengalami stres adalah pemadam kebakaran. Indonesia memiliki dinas
khusus untuk menangani kebakaran yaitu Dinas Kebakaran dan Penanggulangan
Bencana. Ketika seseorang mengalami stres, maka hal tersebut dapat berpengaruh
terhadap gejala psikologis, fisilogis, dan perilaku. Pada saat seseorang merasa
stres maka salah satu dampak bagi gejala perilaku adalah menurunnya kepuasan
kerja. Namun hal tersebut bergantung kepada sifat dari stres yaitu stres konstruktif
dan stres destruktif.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana tingkat stres,
tingkat kepuasan kerja, dan pengaruh stres terhadap kepuasan kerja yang dialami
oleh karyawan di Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota Bandung.
Penelitian ini perlu dilakukan karena pekerjaan sebagai pemadam kebakaran
merupakan salah satu pekerjaan yang mudah untuk mengalami stres.

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan tipe rancangan korelasional, menggunakan strategi penelitian rancangan
survei. Teknik pengumpulan data adalah dengan menyebarkan kuesioner, dan
wawancara.

Hasil penelitian akan menunjukkan bahwa karyawan Dinas Kebakaran dan
Penanggulangan Bencana Kota Bandung memiliki tingkat stres dan kepuasan
kerja yang rendah, serta terdapat hubungan kurvilinier antara stres kerja dengan
kepuasan kerja.

Kata kunci : Stres Kerja, Kepuasan Kerja, Pengaruh, dan Kurvilinier



ABSTRACT

Name : Katharine Marlian
NPM : 2014310009
Title :The Influence of work stress to job satisfaction in Dinas

Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota Bandung:Seksi
Operasi Pemadaman.

Work stress is a thing that ever experienced by all employees, both private
sector employees or civil servants. One work of the easiest experience stres is fire
man. Indonesia has the office of special to deal with fire the Department of fire
and disaster management. When someone had stress, then it may affect the
psychological symptoms, physiological and behavior. At the time someone feel
stress the one of the impact of the symptoms of behavior is declining job
satisfaction. But it depends on the nature of the stress that stress constructive and
stress destructive.

This research is to determine the extent to which the stress level, the level
of satisfaction of work, and the influence of stres to job satisfaction experienced
by employees in the office of fire and disaster management city of Bandung. This
research is needed for a job as a fire is one easy job experience stress.

Based on its kind, this study is a quantutative research with type design
correlational, using the research strategy design of the survey. Engineering data
collection is to spread the questionnaire and interview.

The result will be shown that employee office of fire and disaster
management city of Bandung have stress and job satisfaction low, and there is a
relationship curvelinear between work stress and job satisfaction.

Keywords : Work Stress, Job Satisfaction, Influence of, Curvelinear
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BAB |

Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Setiap manusia pasti pernah mengalami perasaan tertekan terhadap suatu
situasi, baik dalam tekanan yang rendah dan tinggi. Tekanan tersebut dapat
berasal dari lingkungan keluarga, sekolah, rekan kerja, dan lain sebagainya.
Ketika seseorang merasa tertekan, hal tersebut dapat berdampak pada kehidupan
yang mereka jalani. Tekanan dapat berupa berbagai macam bentuk seperti
peristiwa, situasi, atau kondisi yang diangap sebagai tidak sesuai bahkan
mengancam. Apabila tekanan tersebut dibiarkan terlalu lama, maka akan

berdampak kepada diri orang tersebut bahkan orang sekitarnya.

Tekanan bisa didapatkan dari lingkungan sekitar, seperti halnya keluarga,
teman, tempat kerja, tempat ibadah, dan lain sebagainya. Tempat kerja merupakan
salah satu lingkungan yang sangat mungkin menjadi penyebab seseorang
mengalami tekanan. Hal tersebut muncul ketika hal yang tidak diharapkan terjadi
secara tiba-tiba, pekerjaan yang melebihi kapasitas, perintah atasan yang terlalu
sering, dan lingkungan kerja yang tidak nyaman. Tekanan yang muncul
dilingkungan kerja dan dirasakan oleh seorang karyawan disebut dengan stres

kerja.



KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) mengartikan stres sebagai gangguan
atau kekacauan mental dan emosional yang disebabkan oleh faktor luar.! Banyak
hal yang dapat menjadi penyebab atau sumber stres, biasanya sumber stres berasal
dari lingkungan yang paling sering Kita hadapi. Adapun yang menyebabkan stres

muncul adalah faktor lingkungan, organisasi dan individual®.

Sumber stres yang dialami oleh masing-masing individu bisa saja hanya
satu diantara ketiga faktor tersebut, atau bisa juga ketiga faktor tersebut berperan
dalam stress yang dialami seseorang. Stres yang dialami oleh seseorang dapat
menimbulkan dampak atau pengaruh yang berbeda-beda. Hal tersebut ditentukan

berdasarkan masing-masing respon karyawan.

Bagi sebagian orang, stres dianggap sebagai suatu tekanan atau ancaman
terhadap pekerjaannya, sehingga dapat menurunkan kepuasan terhadap
pekerjaannya, menurunnya kondisi fisik, bahkan dapat timbul keinginan untuk
keluar dari pekerjaannya. Berdasarkan penjelasan diatas maka stres dapat dibagi

menjadi dua yaitu dampak negatif dan dampak positif°.

Stress yang dialami oleh seorang karyawan dapat mempengaruhi kondisi
fisik dari karyawan tersebut. Gelaja fisik yang biasanya dialami oleh para

karyawan yang mengalami stress adalah sakit kepala, tekanan darah tinggi dan

' KBBI. Stress. Diakes dari http://kbbi.co.id/arti-kata/stres pada tanggal 22 Febuari 2017 pukul
20.00

zRobbins, Stephen. P. and Timothy A. Judge. Organizational Behavior. Pearson Internasional
Edition. Fifteen Edition. Prentice Hall, New Jersey. 597

3 Robbins, Stephen. P. and Timothy A. Judge. Organizational Behavior. Pearson Internasional
Edition. Fifteen Edition. Prentice Hall, New Jersey. 597



http://kbbi.co.id/arti-kata/stres

jantung berdebar®. Bahkan pada tahap terparah dari gejala fisik yang dialami oleh

pegawai adalah serangan jantung atau bahkan kematian.

Ada kemungkinan pengaruh stress yang dialami oleh karyawan terjadi
secara bertahap, namun tidak menutup kemungkinan pengaruh stress dapat terjadi
secara langsung. Pihak organisasi terkait perlu untuk mengatasi permasalahan
tersebut, agar kinerja karyawan tidak terganggu dengan gejala fisik yang dialami.
Sehingga perusahaan tidak akan mengalami kerugian dan kehilangan karyawan.

Selain itu, karyawan pun dapat bekerja dengan lebih nyaman dan maksimal.

Stres tidak selalu berdampak negatif terhadap seseorang, terkadang
seorang karyawan memerlukan adanya rasa stres agar ia tidak merasa bosan
dengan pekerjaannya. Oleh karena hal tersebut, stres dalam suatu organisasi perlu
diciptakan namun tentu saja tidak dalam konteks yang berlebihan. Adanya stres
dapat menambah ataupun memacu semangat seorang karyawan untuk bekerja
lebih serius sehingga hal tersebut juga menjadi salah satu keuntungan bagi

organisasi yang bersangkutan.

Salah satu gejala yang ditimbulkan dari stres kerja adalah timbulnya gejala
perilaku berupa pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja
adalah sikap seseorang terhadap pekerjaannya yang dapat berupa sikap positif dan
negatif, puas atau tidak puas®. Kepuasan kerja merupakan perasaan yang dialami

oleh seorang karyawan mengenai pekerjaannya, yang dapat mencangkupi

4 .
Loc. cit

> Ha riandja, Mariot Tua Efendi. Perilaku Organisasi Memahami dan Mengelola Perilaku Dalam

Organisasi. Unpar Press . 2006. 63



berbagai aspek. Seorang karyawan yang tingkat kepuasan kerjanya tinggi dapat
diartikan bahwa karyawan tersebut merasa senang dan nyaman dengan
pekerjaannya. Sementara karyawan yang tingkat kepuasan kerjanya rendah
mengindikasikan kurangnya rasa senang dan nyaman terhadap pekerjaannya.
Banyak aspek yang dapat mempengaruhi kepuasan seorang karyawan terhadap
pekerjaannya, seperti gaji, rekan kerja, atasan, dan lain sebagainya. Aspek tersebut
menjadi faktor penentu untuk mengukur apakah seorang karyawan puas atau
tidak. Menurut Luthans faktor kepuasan kerja terdiri dari pekerjaan itu sendiri,

gaji, promosi, supervisi, kerjasama, dan kondisi kerja.®

Kepuasan kerja seorang karyawan perlu diukur, hal tersebut dikarenakan
kepuasan seorang karyawan dapat mempengaruhi pola perilaku dari karyawan
yang bersangkutan. Selain itu, ketika kepuasan kerja diukur, maka dapat diketahui
apa dasar atau penyebab seorang karyawan merasa tidak puas dengan
pekerjaannya. Seperti salah satu halnya adalah tekanan yang dirasakan oleh

karyawan yang menyebabkan menurunnya kepuasan kerja.

Stres kerja dan Kepuasan Kerja memiliki hubungan menarik karena
tingkat stres yang dialami oleh setiap individu akan menghasilkan tingkat
kepuasan kerja yang bervariasi. Ada pun hubungan antara stres kerja dengan
kepuasan kerja akan membentuk kurvilinier. Dalam kurva tersebut dapat terlihat
hubungan yang dimiliki antara stres dan kepuasan kerja yang dimiliki oleh

karyawan.

®F. Luthans, Organizational Behavior. Ninth edition. McGraw-Hill. 144



Salah satu pekerjaan yang paling mungkin mengalami stres kerja paling
tinggi adalah pemadam kebakaran dengan nilai stres sebesar 72.68%’. Alasannya
adalah dalam melaksanakan pekerjaannya pemadam kebakaran menghadapi
resiko yang berbahaya bagi keselamatan dirinya®. Indonesia memiliki sebuah
organisasi resmi pemerintah yang khusus untuk menangani kebakaran, yaitu

Dinas Kebakaran dan Penanggulanan Bencana Kota Bandung.

Dinas tersebut merupakan satu-satunya dinas yang bertugas untuk
menanggulangi kebakaran dan bencana atau kecelakaan®. Jumlah pegawai yang
bekerja pada Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota Bandung
berjumlah 185 orang karyawan. Pada tahun 2016, Dinas Kebakaran dan
Penanggulangan Bencana Kota Bandung memiliki kasus kebakaran sebanyak 106
kasus'®. Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota Bandung berada di
JI. Sukabumi no 17. Dalam melaksanakan tugasnya, pegawai Dinas Kebakaran
dan Penanggulangan Bencana Kota Bandung : Seksi Operasi Pemadaman

langsung dihadapkan dengan bahaya yang dapat mengancam nyawanya. Hal

7 Liputan6.’10 Profesi dengan Tingkat Stres Paling Tinggi di 2017’. Diakses dari
http://bisnis.liputan6.com/read/2828723/10-profesi-dengan-tingkat-stres-paling-tinggi-di-2017
® Cnn. ‘Daftar 10 Pekerjaan Paling Stres Tahun ini’. Diakses dari
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20160113021555-92-103874/daftar-10-pekerjaan-
paling-stres-tahun-ini/

° Pubinfo. ‘DPPK-Dinas Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran Kota Bandung’. Diakses dari
http://www.pubinfo.id/instansi-1363-dppk--dinas-pencegahan-dan-penanggulangan-kebakaran-
kota-bandung.html

10 Bandung.go.id. ‘Data Kebakaran Kota Bandung tahun 2016’. Diakses dari
http://data.bandung.go.id/dataset/data-kebakaran-kota-bandung/resource/b067d081-f35¢-
4bdd-b60a-658a7da014da



tersebut terbukti dengan adanya pegawai di dinas tersebut yang meninggal ketika

sedang bertugas untuk memadamkan gudang yang terbakar*.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan karyawan Dinas Kebakaran dan
Penanggulangan Bencana Kota Bandung khususnya pada Seksi Operasi

Pemadaman mengenai stres kerja dan kepuasan kerja adalah sebagai berikut :

Menurut seorang karyawan yang bekerja di Dinas Kebakaran dan
Penanggulangan Bencana Kota Bandung khususnya Seksi Operasi Pemadaman, ia
akan merasa tertekan ketika sedang menjalankan tugas penyelamatan khususnya
ketika dihadapkan dengan kebakaran yang besar sehingga muncul rasa takut
apabila mereka terlambat dalam menolong. Namun hal tersebut dapat diatasi

dengan adanya teman sekerja yang memberikan dukungan®?.

Selain itu, karyawan yang lain yang berasal dari seksi operasi pemadaman
beragumen bahwa beliau mengalami tekanan yang berlebih ketika ia tidak dapat
menyelamatkan korban pada waktu kebakaran terjadi*®. Tekanannya pun
bertambah ketika teman sekerjanya berusaha mengikatkan untuk bergerak dengan
cepat dan waspada. Namun hal tersebut dapat diatasi dengan baik karena ia paham
bahwa tujuan rekannya adalah baik sehingga ia bisa menurunkan tekanan yang

dirasakan.

" Tribunnews.com. ‘Petugas Pemadam Kebakaran Kota Bandung Meninggal Dunia Setelah
Sempat Kritis’. Diakses dari http://www.tribunnews.com/regional/2017/09/15/petugas-
pemadam-kebakaran-kota-bandung-meninggal-dunia-setelah-sempat-kritis
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3 Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan Dinas Kebakaran dan Penanggulangan
Bencana Kota Bandung yang telah bekerja selama 5 tahun dengan rentang usia 20-30
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Karyawan lain dari seksi operasi pemadaman pun mengungkapkan bahwa
selama bekerja di Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota Bandung,
beliau pernah merasa tertekan karena pekerjaannya yang terkadang mengancam
keselamatan dirinya®*. Selain itu, tekanan dari atasan dan rekan kerja untuk dapat
bekerja dengan cepat sehingga ia merasa bingung dengan apa yang harus

dilakukan.

Sementara itu, ada pula indikasi kepuasan kerja yang dialami oleh
karyawan di Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota Bandung.
Seperti yang dialami oleh seorang karyawan yang berada di seksi operasi
pemadaman berkata bahwa beliau merasa biasa saja dengan pekerjaan yang beliau
miliki karena lingkungan kerja yang kurang luas, rekan kerja yang terlalu cerewet,

gaji yang diterima cukup lumayan, dan atasan yang terlalu dan perhatian®.

Selanjutnya, karyawan lain berpendapat bahwa pekerjaan yang ia miliki
biasa saja, baik dalam promosi, rekan kerja ataupun atasan, dan gaji yang ia
terima dirasa kurang™®. Karyawan yang lain berpendapat bahwa pekerjaan yang ia

miliki menyenangkan karena rekan kerja dan atasan yang sangat baik, namun

' Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan Dinas Kebakaran dan Penanggulangan
Bencana Kota Bandung yang telah bekerja selama 2 tahun, dengan rentang usia 20-30 tahun
(Jumat 10 November 2017, pukul 10.00 WIB)

' Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan Dinas Kebakaran dan Penanggulangan
Bencana Kota Bandung yang telah bekerja selama 1 tahun, dengan rentang usia 20-30 tahun
(Jumat, 10 November 2017, pukul 10.00 WIB)

'® Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan Dinas Kebakaran dan Penanggulangan
Bencana Kota Bandung yang telah bekerja selama 2 tahun, dengan rentang usia 20-30 tahun
(Jumat, 10 November 2017, pukul 10.00 WIB)



tugas yang ia miliki dianggap menjadi beban, serta ruang kerja yang kurang

nyaman'’.

Berdasarkan keterangan yang didapatkan dari karyawan Dinas Kebakaran
dan Penanggulangan Bencana Kota Bandung khususnya Seksi Operasi
Pemadaman, maka dapat dikatakan bahwa memungkinkan akan timbulnya stres
baik stres positif maupun negatif yang terjadi pada karyawan di seksi operasi
pemadaman. Hal tersebut kemudian akan mempengaruhi kepuasan kerja yang
dialami oleh karyawan di Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota

Bandung : Seksi Operasi Pemadaman.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti tingkat stres, tingkat
kepuasan Kkerja, dan pengaruh stres terhadap kepuasan kerja yang dimiliki oleh
setiap karyawan di Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota Bandung
. Seksi Operasi Pemadaman. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik
untuk mengangkat judul “Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
pada Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota Bandung: Seksi

Operasi Pemadaman”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada bagian sebelumnya,

maka rumusan masalah pada penelitian adalah sebagai berikut :

7 Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan Dinas Kebakaran dan Penanggulangan
Bencana Kota Bandung yang telah bekerja selama 1 tahun, dengan rentang usia 20-30 tahun
(Jumat, 10 November 2017, pukul 10.00 WIB)



1. Seberapa tinggi tingkat stres yang dialami oleh karyawan Dinas
Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota Bandung: Seksi
Operasi Pemadaman?

2. Seberapa tinggi kepuasan kerja yang dialami oleh karyawan Dinas
Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota Bandung: Seksi
Operasi Pemadaman?

3. Seberapa besar pengaruh stres terhadap kepuasan kerja (positif atau
negatif) di Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota
Bandung: Seksi Operasi Pemadaman?

4. Seberapa kuat hubungan kurvilinier stres kerja dengan kepuasan kerja
di Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota Bandung:

Seksi Operasi Pemadaman?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui tingkat stres yang dialami oleh karyawan Dinas
Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota Bandung: Seksi
Operasi Pemadaman.

2. Mengetahui tingkat kepuasan kerja yang dialami oleh karyawan Dinas
Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota Bandung: Seksi
Operasi Pemadaman.

3. Mengetahui sejauh mana pengaruh stress kerja terhadap kepuasan
kerja yang dialami oleh pegawai di Dinas Kebakaran dan

Penanggulangan Bencana Kota Bandung: Seksi Operasi Pemadaman.



4. Mengetahui seberapa kuat hubungan kurvilinier stres kerja dengan
kepuasan kerja di Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Bencana

Kota Bandung: Seksi Operasi Pemadaman.

1.4 Manfaat Penelitian
Dengan melaukukan penelitian ini, penulis berharap hasil dari penelitian

dapat berguna bagi :

1. Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota Bandung: Seksi
Operasi Pemadaman, dalam mengukur sejauh mana tingkat stress, dan
kepuasan kerja yang dialami oleh pegawai. Selain itu, memberikan
rekomendasi solusi atau saran untuk menyelesaikan permasalahan
mengenai stress kerja yang dialami oleh para pegawai.

2. Pekerja Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota
Bandung: Seksi Operasi Pemadaman, untuk mengetahui kepuasan
kerja yang sedang dialami oleh pegawai berdasarkan pekerjaan yang
sedang dimiliki. Serta mengukur sejauh mana tingkat stress yang
dialami dalam pekerjaan yang ada.

3. Rekan-rekan akademisi, dalam melakukan penelitian yang akan
datang, dapat menjadikan penelitian ini sebagai sumber referensi.
Melanjutkan penelitian mengenai stress kerja dengan menjadikan
penelitian ini sebagai dasar.

4. Pembaca, untuk memperluas pengetahuan para pembaca mengenai

pengaruh antara stres kerja dengan kepuasan kerja.
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1.5 Sistematika Penelitian
Dalam penelitian ini, pokok bahasan yang akan dibahas adalah sebagai

berikut:

e BAB | PENDAHULUAN, menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penelitian.

e BAB Il KAJIAN PUSTAKA, menjelaskan mengenai pengertian stres,
pengertian kepuasan kerja, gejala dan sumber stres, penanganan stres, dan
pengaruh stres terhadap kepuasan kerja.

e BAB Il METODE PENELITIAN, menjelaskan mengenai rancangan
penelitian, populasi dan sample, pengukuran dan instrument penelitian, teknik
pengumpulan data dan analisi data.

e BAB IV PROFIL ORGANISASI, menjelaskan mengenai profil organisasi
yang dijadikan objek penelitian seperti visi, misi, latar belakang, sejarah,
tupoksi, dan bagan organisasi.

e BAB V ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA, menjelaskan data yang
telah diperoleh dan menyajikan hasil perhitungan dari data yang ada.

e BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN, berisi tentang kesimpulan dari
penelitian yang telah dilakukan dan saran yang diberikan oleh peneliti untuk

organisasi terkait.
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